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ABSTRAK 

Sa’adah, Iftitahus. 2022. Variasi Kalender pada Data Inflasi Kota Tual 

Maluku. Skripsi. Jurusan Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: 

(I) Ria Dhea Layla N.K., M.Si. (II) Muhammad Nafie Jauhari, M.Si. 

 

Kata Kunci: Variasi Kalender, ARIMA, regresi dummy, Outlier, Inflasi Kota 

Tual Maluku. 

 

Model variasi kalender merupakan teknik pemodelan yang 

mengkombinasikan model ARIMA dan model regresi. Model variasi kalender 

dapat digunakan untuk meramalkan aktivitas ekonomi yang bergantung pada 

jumlah hari yang berbeda-beda akibat pengaruh penanggalan kalender yang 

berbeda-beda setiap tahunnya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data inflasi Kota Tual Maluku, dan menggunakan satu variabel eksogen 

yaitu variabel dummy bulan pada saat terjadinya hari raya idul fitri. Penelitian ini 

bertujuan mendapatkan model variasi kalender dan mendapatkan hasil peramalan 

inflasi Kota Tual Maluku dengan model variasi kalender. Hasil pemodelan variasi 

kalender didapatkan dengan cara penambahan deteksi outlier. Hasil yang 

diperoleh ialah model variasi kalender MA(1), dengan 1 variabel dummy dan 

penambahan 4 outlier, dengan                                   
                                             dan       
           Rata-rata nilai inflasi pada bulan selain hari raya idul fitri adalah 

0,16061, apabila saat bulan terjadinya hari raya idul fitri maka inflasi akan 

mengalami peningkatan sebesar 1,2792, dan apabila terjadi peningkatan nilai 

residual sebesar 1 maka akan terjadi peningkatan nilai inflasi pada periode t 

sebesar 0,70593. Deteksi outlier yang diperoleh ialah pada data ke-15, 6, 27 dan 

26, yang berarti inflasi akan menurun pada data ke-15 sebesar -3,22353, pada data 

ke-6 inflasi akan meningkat sebesar 4,81917, pada data ke-27 inflasi akan 

menurun sebesar -2,324921 dan pada data ke-26 inflasi akan meningkat sebesar 

2,626721. 
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ABSTRACT 

Sa’adah, Iftitahus. 2022. Calendar Variation on Inflation Data in the City of 

Tual Maluku. Thesis. Department of Mathematics, Faculty of Science and 

Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang. 

Advisors: (I) Ria Dhea Layla N.K., M.Si. (II) Muhammad Nafie Jauhari, 

M.Si. 

 

Keyword: Calendar variation, ARIMA, dummy regression, outliers, Tual Maluku 

City Inflation. 

 

 Calendar variation model is a modeling technique that combines the 

ARIMA model and the regression model. Calendar variation model used to 

forecast economic activity depending on the number of days that vary due to the 

effect of different calendar calendars each year. The variable used in this study is 

inflation data in Tual City Maluku, and uses one exogenous variable, namely the 

month dummy variable at the time of Eid al-Fitr. The aims to obtain a calendar 

variation model and obtain the results of inflation forecasting in Tual City Maluku 

with a calendar variation model. The results of the calendar variation modeling are 

obtained by adding outlier detection. The results obtained is that the ARIMA 

calendar variation model is (1), with one dummy variable and the addition of four 

outliers, with                                                 
                             and                 The average 

value of inflation in months other than Eid al-Fitr is 0.16061, if during the month 

of Eid al-Fitr, inflation will increase by 1.2792, and if there is an increase in the 

residual value of 1, there will be an increase in the value of inflation in period t is 

0.70593. Outlier detection obtained is on the 15th, 6th, 27th and 26th data, which 

means that inflation will decrease on the 15th data by -3.22353, on the 6th data 

inflation will increase by 4.81917, on the 72th data inflation will decrease by -

2.324921 and in the 26th data inflation will increase by 2.626721. 
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 البحث صلخستم

البحث الجامعي. قسم . اختلافات التقويم في بيانات التضخم في مدينة توال ملوكو .٠٢٠٠. افتتاح ،السعادة
9 الحكومية مالانج. الدشرفة جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الرياضيات، كلية العلوم والتكنولوجيا،

  .يرالداجست, ير ( محمد نافع جوه٠) الدشرف. يرالداجست .,ريا ديا ليلا ن.ك( ١)
 

و الخارج و التضخم و مدينة توال  dummyتراجع  و  ARIMAاختلافات التقويم و9 هالكلمات الرئيسي
 .ملوكو

 
و التراجع . نموذج اختلاف التقويم ARIMA الجامعة بين  نموذج اختلاف التقويم طريقة النمجذة 

مستعمل في تنبؤ النشاط الاقتصادي الدعتمد على عدد مختلف من الايام بسبب تأثير اختلاف التقويم في كل عام 
. العوامل الدتغيرة التي نبحث عنها بيانات التضخم في مدينة توال ملوكو مصحوبة بالعوامل الخارجية وهو 

dummy . لغرض من هذا البحث تحصيل نموذج اختلاف التقويم ونتيجة تنبؤ التضخم في ا في يوم عيد الفطر
مدينة توال ملوكو . يتم الحصول على نتائج نمذجة اختلاف التقويم عن طريق إضافة كشف الدخطط التفصيلي . 

يتم  في تحليل السلاسل الزمنية عديد من الافتراضات التي ينبغي أن تتحقق و خاصة الافتراض بأن الدخلفات
مصحوبة بأحد عامل  MA (1)توزيعها بشكل طبيعي . النتائج التي تم الحصول عليها هي اختلافات التقويم 

 ,            ,            مع ,عوامل متغير خارجي  اربعة و dummy  واحد متغير من
و               ,              ,                ,           

وإذا كان شهر العيد  1605150 قيمة التضخم في غير شهر عيد الفطر هومتوسط                 .
، فستكون هناك زيادة في قيمة  0وإذا كانت هناك زيادة في القيمة الدتبقية بمقدار  061681يرتفع التضخم إلى 

. تم الحصول على الكشف الخارجى على البيانات الخامسة عشرة والسادسة  1661482بمقدار  tالتضخم في فترة 
-والسابعة والعشرين والسادسة والعشرين مما يعني أن التضخم ينخفض في البيانات الخامسة عشرة بمقدار 

-و ينخفض في البيانات السابعة والعشرون بمقدار  3670806ويرتفع في البيانات السادسة بمقدار  2611242
 . 16515610ويرتفع في البيانات السادسة بمقدار  16213810
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut para ekonom, inflasi yaitu kenaikan dari jumlah uang secara 

menyeluruh yang harus dibayarkan untuk barang dan jasa. Sedangkan apabila 

yang terjadi ialah penurunan dari jumlah uang secara menyeluruh yang harus 

dibayarkan untuk barang dan jasa maka disebut sebagai deflasi (Karim, dkk, 

2007). Negara dengan inflasi yang tinggi cenderung mempunyai tingkat bunga 

nominal yang tinggi, sedangkan negara dengan inflasi yang rendah cenderung 

mempunyai tingkat bunga nominal yang rendah (Mankiw, 2003). 

Inflasi di Indonesia sangat sensitif dan sangat mudah naik (Harjunata, 

2016). Salah satu inflasi yang tinggi di Indonesia terjadi pada tahun 1960-an 

dengan rata-rata sebesar 294%. Inflasi yang tinggi pada periode tersebut 

disebabkan kebijakan defisit anggaran pemerintah, sehingga meningkatkan jumlah 

uang beredar dan pada gilirannya mendorong laju inflasi (Utari, 2015). Inflasi 

nasional yang mengalami peningkatan cukup tajam tanpa diimbangi kenaikan 

pendapatan nominal masyarakat akan membuat pendapatan riil rakyat semakin 

turun. Pendapatan per kapita penduduk menurun sangat cepat, sehingga akan 

menyebabkan Indonesia kembali menduduki kelompok negara miskin. Hal 

tersebut mengakibatkan masyarakat mengalami beban hidup yang semakin berat 

(Adwin, 1999). 

Penduduk di Indonesia mayoritas beragama Islam, dan hari raya Idul Fitri 

diduga berpengaruh pada pergerakan ekonomi, khususnya inflasi (Stephani, 
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2015). Misal inflasi yang terjadi di Kota Tual Maluku yang akhir-akhir ini sering 

menduduki inflasi tertinggi di Indonesia terutama menjelang hari raya Idul Fitri. 

BPS Indonesia (2019) mencatat bahwa Kota Tual Maluku menduduki inflasi 

tertinggi di Indonesia pada tahun 2017 yaitu satu bulan sebelum terjadinya hari 

raya Idul Fitri dan pada bulan terjadinya hari raya Idul Fitri. Tahun 2018 Kota 

Tual Maluku menduduki inflasi tertinggi di Indonesia pada satu bulan sebelumnya 

Idul Fitri. Tahun 2019 Kota Tual Maluku kembali menduduki inflasi tertinggi di 

Indonesia yaitu pada satu bulan sebelum terjadinya Idul Fitri. Sehingga, perlu 

dilakukan analisis peramalan terhadap inflasi pada periode yang akan datang agar 

dapat dilakukan antisipasi untuk mengatasi keadaan perekonomian karena tingkat 

inflasi (Rukini, 2014). Inflasi yang meningkat di Kota Tual Maluku menjelang 

hari raya Idul Fitri menyebabkan pencilan secara berulang karena adanya aktivitas 

tertentu. Pencilan sudah dijelaskan di dalam Al-Qur’an surah Al-Jinn ayat 14 yang 

artinya adalah: 

Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat dan ada 

pula orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa yang taat, 

maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus (Qs. Al-Jinn/72).  

M. Quraish Shihab (2002) dalam tafsir Al-Mishbah mengemukakan 

maksud dari ayat yang telah dipaparkan adalah di antara kami terdapat orang-

orang yang taat dan ada pula orang-orang yang menyimpang dari kebenaran atau 

melewati batas disebabkan kekafiran mereka. Barang siapa yang taat, maka 

mereka itu benar-benar telah memilih jalan petunjuk atau menuju ke jalan 

hidayah. Sama halnya dengan suatu pengamatan, ada kalanya dalam suatu 

pengamatan akan terjadi pencilan (outlier).        
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Menurut Suryaningtyas (2011) model deret waktu yang bisa dipakai untuk 

memprediksi data dengan bentuk pola musiman dan panjang periode yang 

bervariasi adalah model variasi kalender. Sedangkan menurut Triyani dan Reorita 

(2012) metode variasi kalender merupakan teknik pemodelan yang 

mengkombinasikan model ARIMA dan model regresi. Aktivitas ekonomi banyak 

yang bergantung pada jumlah hari yang berbeda-beda setiap bulannya. Setiap 

tahun dan setiap bulan jumlah hari berbeda-beda, oleh karena itu time series dapat 

dipengaruhi efek variasi kalender. Ada 2 macam efek variasi kalender yaitu efek 

variasi hari perdagangan dan efek variasi kalender liburan. Efek variasi hari 

perdagangan atau trading day variation yaitu efek variasi yang terjadi karena 

banyaknya jumlah hari perdagangan setiap bulan. Sedangkan efek variasi kalender 

liburan adalah efek variasi yang disebabkan karena beberapa hari libur yang 

waktunya beragam mengikuti sistem kalender bulan atau bisa disebut juga dengan 

holiday variation (Bell dan Hilmer, 1983). 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan Stephani (2015) menggunakan 

pendekatan time series klasik dan ANFIS. Time series klasik terdiri dari model 

ARIMA, fungsi transfer, variasi kalender, intervensi dan ARIMAX, sedangkan 

ANFIS (Adaptive Neuro Fuzzy Inference System) digunakan sebagai metode 

peramalan modern. Penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis variasi 

kalender yang melibatkan variabel dummy satu bulan sebelum hari  raya Idul Fitri, 

ketika hari raya Idul Fitri, dan setelah hari raya Idul Fitri. Data yang digunakan 

adalah data inflasi umum dan 7 kelompok inflasi tahun 2001 sampai 2014. Hasil 

yang didapat yaitu data inflasi umum dan 6 kelompok inflasi dapat terbentuk 

model variasi kalender, sedangkan 1 kelompok inflasi yaitu kelompok inflasi 
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transportasi tidak terdapat parameter yang signifikan sehingga tidak dapat 

terbentuk model variasi kalender karena tidak terdapat pengaruh trend, bulan 

maupun hari raya Idul Fitri pada kelompok inflasi tersebut. Pada penelitian ini 

disarankan untuk penelitian selanjutnya dilengkapi menggunakan deteksi outlier 

agar model yang dihasilkan dapat memenuhi asumsi kenormalan. 

Penelitian analisis data inflasi Indonesia menggunakan model 

autoregressive integrated moving average (ARIMA) dengan penambahan outlier 

pernah dilakukan oleh Suparti (2015). Hasil yang didapatkan adalah model 

ARIMA dengan penambahan outlier lebih baik dari pada model ARIMA tanpa 

outlier. Pada penelitian oleh Liu (1986) yang menggunakan metode variasi 

kalender mengusulkan bahwa metode ARIMA adalah metode yang tepat dan 

mudah digunakan ketika efek dari variasi kalender seperti efek hari perdagangan 

dan efek liburan disajikan pada data bulanan time series karena model ARIMA 

memiliki fleksibilitas yang lebih besar dalam aplikasi dan secara teori lebih teliti.  

Berdasarkan uraian di atas, maka pada penelitian ini memodelkan deret 

waktu dalam bidang perekonomian yaitu inflasi umum di Kota Tual Maluku  

menggunakan model variasi kalender. Penelitian yang dilakukan menganalisis 

dengan variasi kalender dan melibatkan variabel dummy bulan pada saat 

terjadinya hari raya Idul Fitri. Penelitian ini juga dilengkapi dengan deteksi 

outlier. Maka pada penelitian ini penulis menyusun sebuah penelitian dengan 

judul “Variasi Kalender pada Data Inflasi Kota Tual Maluku”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana model variasi kalender pada inflasi Kota Tual Maluku? 

2. Bagaimana hasil peramalan inflasi Kota Tual Maluku dengan model variasi 

kalender bulan Januari 2022 sampai bulan Desember 2022? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan model variasi kalender pada inflasi Kota Tual Maluku. 

2. Mendapatkan hasil peramalan inflasi Kota Tual Maluku dengan model variasi 

kalender bulan Januari 2022 sampai bulan Desember 2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti dapat mengetahui gambaran penerapaan dari model variasi 

kalender dan menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah dalam 

meramalkan tingkat inflasi di Kota Tual Maluku. 

2. Bagi pembaca, dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan 

memperluas pemahaman tentang penerapan pemodelan deret waktu dengan 

model variasi kalender. 

3. Bagi instansi BPS Kota Tual Maluku, dapat mengetahui tinggi rendahnya 

inflasi Kota Tual Maluku untuk masa yang akan datang, sehingga dapat 

dijadikan acuan untuk mengambil langkah yang tepat dalam mengambil suatu 

keputusan. 
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4. Bagi pemerintah Kota Tual Maluku, dapat mengetahui efek dari faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap inflasi sebagai dasar antisipasi di masa yang akan 

datang. 

5. Bagi jurusan matematika, dapat mengembangkan ilmu statistik dan 

meningkatkannya dalam aplikasi pada bidang lainnya. 

1.5 Batasan Masalah 

Penulis memberikan batasan masalah dalam penelitian ini yang bertujuan 

untuk memfokuskan pada permasalahan  yang dibahas, di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan adalah data bulanan inflasi umum Kota Tual Maluku 

bulan Januari 2022 hingga bulan Desember 2022. 

2. Menggunakan variabel eksogen yaitu variabel dummy bulan pada saat 

terjadinya hari raya idul fitri (  ). 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan oleh penulis dalam skripsi ini terdiri 

dari 5 bab, yaitu: 

BAB I  : Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan  

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  : Kajian pustaka yang berisi teori yang telah dipelajari oleh peneliti 

sebagai reverensi dalam mengkaji teori tentang penelitiannya. 

BAB III  : Metode penelitian yang berisi pendekatan penelitian, identifikasi 

variabel, jenis dan sumber data, metode analisis, dan langkah-

langkah penelitian. 
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BAB IV  : Hasil dan pembahasan yang berisi hasil dari penelitian yang telah 

didapat oleh peneliti. 

BAB V  : Penutup yang berisi kesimpulan yang telah dicapai oleh peneliti 

serta kritik dan saran yang diberikan kepada pihak-pihak yang 

terkait. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Model Regresi Dummy 

Peubah boneka (regresi dummy) adalah peubah yang sifatnya klasifikasi. 

Regresi dummy urutan nilainya tidak jelas (bersifat kualitatif). Semua peubah 

dalam regresi harus bersifat kuantitatif, maka peubah kualitatif harus dijadikan 

kuantitatif agar regresi dapat digunakan (Sembiring, 1995). Peubah boneka 

(regresi dummy) digunakan untuk menentukan hubungan antara variabel 

independen kualitatif dengan variabel dependen kuantitatif (Arsyad, 2001) 

Salah satu cara untuk merubah variabel kualitatif menjadi kuantitatif 

adalah dengan memasukkan variabel-variabel boneka (dummy) yang masing-

masing hanya mempunyai dua nilai, yaitu 0 atau 1 (Makridakis, 1999). Contoh: 0 

jika murid ke-i wanita, dan 1 bila murid ke-i pria. Jadi peubah boneka bersifat 

biner nilainya 0 atau 1, tergantung pada apakah pengamatan berasal dari populasi 

dengan sifat tertentu atau bukan, dalam hal ini pria atau bukan (Sembiring, 1995). 

Modelnya dapat berbentuk: 

                             (2.1) 

dimana: 

   : Nilai pengamatan ke-i 

          : Variabel bebas yang menentukan nilai pengamatan ke-i 

   :  Konstanta regresi (intercept) 

        :  Koefisien regresi (slope) ke-1,2,…,k 

   : Galat (error/sisaan) pada pengamatan ke-i 
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  : 1,2,3,…,n 

  : Banyaknya pengamatan 

2.2 Uji Asumsi Klasik 

Berikut ini akan diuraikan secara singkat mengenai asumsi klasik yang 

harus terpenuhi sebelum analisis regresi dilakukan. Uji asumsi klasik digunakan 

untuk mengetahui seberapa kuat persamaan regresi yang akan digunakan dalam 

proses analisis (Dayuh, 2011) 

2.2.1 Uji Normalitas Residual 

Uji normalitas berfungsi untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel pengganggu memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011). 

Pemeriksaan normalitas error dapat dilihat dari pengujian hipotesis standar 

residual melalui uji Kolmogorov-Smirnov. Apabila p-value pengujian 

Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari tingkat kepercayaan ( ) maka error 

berdistribusi normal atau terima   . (Yamin, 2011). Hipotesis yang digunakan 

sebagai berikut: 

Hipotesis: 

        ( ) untuk semua   (Residual berdistribusi normal) 

        ( ) untuk beberapa   (Residual tidak berdistribusi normal) 

Statistik uji: 

         ( )    ( )  (2.2) 

dimana: 

  ( ) : distribusi frekuensi kumulatif teoritis 

  ( ) : distribusi frekuensi kumulatif sampel 

Keputusan: 
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Tolak    jika        atau          ,       . 

2.2.2 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari suatu pengamatan ke 

pengamatan lain (Ghozali, 2011). Salah satu uji heterokedastisitas yang dapat 

digunakan adalah uji glejser. Uji ini meregresikan antara harga mutlak residual 

unstandardized dan nilai variabel independen atau variabel independen yang 

telah ditransformasi. Hasil dari uji glejser menunjukan tidak ada 

heteroskedastisitas apabila P-value di atas tingkat kepercayaan 5%. (Yamin, 

2011). Hipotesis yang digunakan sebagai berikut: 

   :              (Tidak ada heteroskedastisitas) 

   :Minimal terdapat satu                (Ada 

heteroskedastisitas) 

Statistik Uji: 

  

∑ (  ̂     ̅ )
  

   

( )

∑ (  ̂     ̅ ) 
 
   

(   )

 
   

   
 (2.3) 

Keputusan: 

Tolak    jika            (     ) atau          .  

2.2.3 Uji Autokorelasi 

Menurut Kuncoro (2007) Autokorelasi merupakan adanya korelasi antara 

residual dengan residual lainnya yang berlainan waktu. Salah satu metode untuk 

menguji adanya autokorelasi yaitu uji Lagrange Multiplier (LM). Uji ini bisa 

digunakan untuk sampel besar di atas 100 observasi. Berikut ini hipotesa 

menggunakan uji Lagrange Multiplier 
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Hipotesis: 

  :              (Tidak ada autokorelasi residual) 

  :                (Ada autokorelasi residual) 

Statistik Uji: 

   (   )     (2.4) 

dimana: 

  : Uji Chi-Square 

  : Koefisien Determinasi 

Keputusan: 

Tolak    jika     . 

2.2.4 Uji Korelasi 

Uji korelasi merupakan salah satu metode untuk mengetahui seberapa 

besar hubungan (korelasi) diantara variabel yang sedang diteliti (Usman & 

Akbar, 2000). Analisis korelasi dapat dilakukan dengan melihat angka indeks 

korelasi. Angka indeks tersebut diperoleh dari perhitungan berdasarkan rumus-

rumus yang disesuaikan pada jenis variabel yang diteliti (Supranto, 1994). Salah 

satu uji korelasi yaitu Pearson. Rumus untuk koefisien korelasi pearson sebagai 

berikut: 

    
 ∑   (∑ )(∑ )

√( ∑   (∑ ) )( ∑   (∑ )
 
)

 
(2.5) 

dimana: 

    : Koefisien korelasi product momen 

  : Jumlah sampel 

x :  total nilai variabel x 
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y :  total nilai variabel y 

Pengujian hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

  :     (Tidak ada korelasi) 

  :     (Ada korelasi) 

Statistik uji: 

        
   √   

√    
 (2.6) 

Keputusan: 

Tolak    jika |       |         atau          . 

2.3 Analisis Time Series 

Time series adalah suatu data runtut waktu yang terdiri dari data yang 

dikumpulkan, dicatat atau diobservasi sepanjang waktu yang berurutan. Variabel 

independen yang digunakan dalam analisis runtun waktu adalah waktu. Artinya 

variabel dependen   berubah  nilainya dengan berlalunya waktu. Jadi variabel 

yang dapat diurutkan secara kronologis bisa disebut sebagai variabel runtut waktu 

(time series) (Arsyad, 2001). Setiap pengamatan dinyatakan sebagai variabel 

random   yang didapatkan berdasarkan indeks waktu tertentu ( ) sebagai urutan 

waktu pengamatan, sehingga penulisan data deret berkala adalah           . 

Periode pengumpulannya dapat harian (seperti kurs dan harga saham), mingguan 

(seperti uang beredar), bulanan (seperti tingkat inflasi), triwulanan (seperti laporan 

rugi laba), tahunan (seperti pendapatan nasional), dan sepuluh tahunan (seperti 

jumlah penduduk hasil sensus). Ada data yang diterbitkan baik secara bulanan 

maupun tahunan, seperti tingkat inflasi, kurs, uang beredar dan lain-lain 

(Mulyono, 2000).  
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2.4 Stasioneritas 

2.4.1 Mean Stationarity 

Data bersifat stasioner pada nilai tengahnya (mean) yaitu apabila data 

tersebut berfluktasi di sekitar suatu nilai tengah yang tetap sepanjang/selama 

waktu observasi. Jika data tidak stasioner, dapat dilihat sampai dimana data 

tersebut stasioner (Ekananda, 2014). Pada umumnya jika data tidak stasioner 

dalam rata-rata dapat diatasi dengan proses pembedaan (differencing) (Rosadi, 

2012). Menurut Makridakis (1999) rumus yang digunakan untuk pembedaan 

(differencing) dari deret data adalah:  

   (   )
    (2.7) 

dimana: 

    : Differencing ke   

  : Operator langkah mundur (mempunyai pengaruh menggeser data 

satu periode ke belakang) 

   : Orde differencing,           

    : Variabel   pada waktu ke-t,           

Pengujian stasioneritas dalam rata-rata dapat digunakan uji Augmented 

Dickey Fuller (ADF). Uji ini melihat apakah terdapat unit root di dalam model 

atau tidak (Rosadi, 2012). Untuk mengetahui keberadaan akar unit yang 

menunjukkan data tidak stasioner dalam suatu model proses Autoregressive 

(AR) orde p, maka digunakan persamaan berikut: 

               ∑   
 
            

                         

Uji ADF dapat dilakukan dengan tahap pengujian hipotesis berikut: 
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        (terdapat unit root atau data tidak stationer dalam model) 

        (tidak terdapat unit root atau data stationer dalam model) 

dengan statistik uji sebagai berikut: 

    
 ̂

  ( ̂)
 (2.8) 

Keputusan: 

Tolak    jika nilai      nilai kritis        atau          . 

2.4.2 Variance Stationarity 

Data bersifat stasioner pada variannya (variance) yaitu apabila data 

berfluktasi dengan varian yang tetap dari waktu ke waktu. Jika data jenis ini 

tidak stasioner, dapat dilihat sampai dimana data tersebut stasioner (Ekananda, 

2014). Proses untuk menstasionerkan data dalam variansi dapat dilakukan 

dengan menggunakan transformasi Box-Cox. Stasioner dalam varians dapat 

dilakukan dengan transformasi Box-Cox dengan persamaan sebagai berikut 

(Wei, 2006): 

 (  )  

{
 

 
  
   

 
                                  

   
   

  
   

 
                 

 (2.9) 

Pemeriksaan stasioneritas dalam varians dapat dilihat dari nilai   pada tabel 2.1: 

 Tabel 2.1 Transformasi Box-Cox 

Nilai   Bentuk Transformasi 

-1 
 

  
 

-0,5 
 

√  
 

0      

0,5 √   

1    
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dapat dilihat ketika nilai dari parameter    yang diperoleh kurang dari   maka 

perlu dilakukan transformasi agar varians data menjadi konstan (Wei, 2006).   

2.5 Fungsi Autokorelasi dan Fungsi Autokorelasi Parsial 

2.5.1 Fungsi Autokorelasi 

Menurut Makridakis (1999) Statistik kunci di dalam analisis deret berkala 

adalah koefisien autokorelasi (korelasi deret berkala dengan deret berkala itu 

sendiri degan selisih waktu (lag) 0, 1, 2 periode atau lebih). Fungsi autokorelasi 

sendiri merupakan fungsi yang menunjukkan besarnya korelasi antara 

pengamatan pada waktu ke   dengan pengamatan pada waktu sebelumnya 

(Lusikooy, 2017). 

Proses stasioner suatu data time series (  ) diperoleh  (  )     dan 

variansi    (  )   (    )
      yang konstan, dan kovarian    (     ), 

yang fungsinya hanya pada perbedaan waktu      . Maka dari itu, hasil 

tersebut dapat ditulis sebagai kovariansi antara    dan      sebagai berikut : 

       (       )  

  (  –  )(    –  )  
(2.10) 

dan korelasi antara    dan      didefinisikan sebagai 

   
    (       )

√    (  )√   (    ) 
  

 
 (  – )(    – )

√  (    ) √ (      )
  

  

 
  

  
  

(2.11) 

dimana notasi    (  ) dan    (    )     . Sebagai fungsi dari  ,    disebut 

fungsi autokovarian dan    disebut fungsi autokorelasi (ACF).    dan    



16 
 

 
 

menggambarkan kovarian dan korelasi antara    dan      dari proses yang 

sama, hanya dipisahkan oleh lag ke -  . (Wei, 2006). 

2.5.2 Fungsi Autokorelasi Parsial 

Autokorelasi parsial digunakan untuk mengidentifikasi derajat hubungan 

anatara nilai-nilai sekarang dengan nilai-nilai sebelumnya dari suatu variabel, 

sedangkan pengaruh variabel-variabel lag (time lags) dianggap konstan. 

(Arsyad, 2001). Menurut Makridakis (1999) autokorelasi parsial digunakan 

untuk mengukur tingkat keeratan antara    dan     , apabila pengaruh dari time 

lag         , dan seterusnya sampai     dianggap terpisah. Levinson dan 

durbin memberikan metode yang efisien untuk mendapatkan penyesuaian dari 

persamaan Yule-Walker untuk mendapatkan nilai autokorelasi parsial, yaitu : 

(Cryer, 2008). 

    
   ∑            

   
   

  ∑          
   
   

 (2.12) 

dimana: 

    : koefisien autokorelasi parsial untuk lag periode ke-k 

                       , untuk             

2.6 Model ARIMA 

2.6.1 Model AR (Autoregressive) 

Model AR (1) secara umum disebut ARIMA (1,0,0). Pada model ini nilai 

pengamatan    bergantung pada     . Bentuk model umum autoregressive (AR) 

secara umum sebagai berikut: (Wei, 2006): 

  ( )      (2.13) 

atau 
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(           
 )       

                       

                       

(2.14) 

dimana: 

   : Parameter autoregresif ke-p 

   : Nilai kesalahan pada saat   

Banyaknya nilai lag yang digunakan pada model ( ) menunjukkan tingkat dari 

model ini. Jika hanya digunakan sebuah nilai lampau, dinamakan model 

autoregressive tingkat satu dan dilambangkan dengan AR(1). (Mulyono, 2000). 

2.6.2 Model MA (Moving Average) 

Model MA(1) secara umum ditulis ARIMA (0,0,1). Pada model ini nilai 

pengamatan    bergantung pada nilai kesalahan    dan juga kesalahan 

sebelumnya     . Bentuk model umum Moving Average (MA) secara umum 

sebagai berikut (Wei, 2006): 

     ( )   

 (           
 )   

                    

(2.15) 

dimana: 

          :  Parameter-parameter moving average ke-1,2,…,q  

     :  Nilai kesalahan pada saat     

   merupakan rata-rata tertimbang kesalahan sebanyak   periode ke belakang. 

Banyaknya kesalahan yang digunakan pada persamaan MA ( ) menandai 

tingkat dari model moving average. Jika pada model MA digunakan dua 
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kesalahan masa lalu, maka dinamakan model moving average tingkat 2 dan 

dilambangkan sebagai MA(2) (Mulyono,2000). 

2.6.3 Model ARMA (Autoregressive Moving Average)  

Model ARMA secara umum ditulis ARIMA(1,0,1) merupakan 

penggabungan dari AR dan MA. Pada model ARMA    tergantung pada satu 

nilai sebelumnya yaitu      dan satu nilai kesalahan sebelumnya     . Deret 

data tersebut diasumsikan stasioner pada nilai tengah dan variannya. Bentuk 

model umum Autoregressive Moving Average (ARMA) secara umum sebagai 

berikut: (Wei, 2006) 

  ( )     ( )   (2.16) 

atau 

(           
 )   (           

 )      

                                        

                                       

(2.17) 

dimana: 

   : Parameter autoregresif ke-1 

   : Parameter moving average ke-1 

      :  Nilai kesalahan pada saat     

    :  Nilai kesalahan pada saat   

  ( ) : Operator proses AR(p) 

  ( ) : Operator proses MA(q) 

Model ARMA (p,q) menggunakan kombinasi nilai-nilai dan kesalahan 

sebelumnya. Model ARMA ini digunakan untuk mencari model yang lebih 
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potensial (baik) dibanding hanya dengan menggunakan AR atau MA saja secara 

terpisah (Arsyad, 2001).  

2.6.4 Model ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) 

Pada proses ARMA terdapat proses stasioneritas dan tidak 

memperhatikan adanya proses non-stasioneritas. Pada ARIMA dilakukan 

transformasi kondisi non-stasioner menjadi kondisi stasioner (Mulyono, 2000). 

Apabila non-stasioneritas ditambahkan pada campuran proses ARMA, maka 

model umum ARIMA (p,d,q) terpenuhi (Makridakis, 1999).   adalah nilai lag 

dependen,   adalah tingkat proses differensiasi, dan   adalah lag residual 

(Hendrawan, 2012).  

Model ARIMA (p,d,q) secara umum adalah: (Wei, 2006) 

  ( )(   )
         ( )   (2.18) 

dimana: 

  ( )(   )
    (           

 )(   )     

     ( )    
 
                     

 Sehingga persamaan (2.18) dapat juga dinyatakan dalam model sebagai 

berikut: 

(           
 )(   )                           

(            
         

     
   )                          

                                                         

        

                                                           

        

dan diperoleh bentuk: 
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(2.19) 

dimana: 

     : Faktor differencing 

   : Parameter Autoregressive ke-i, i=1,2,…,p 

   : Parameter Moving Average ke-j, j=1,2,…,q 

  ( ) : Operator kefisien AR(p) 

  ( ) : Operator koefisien MA(q) 

(   )  :  Operator differencing orde ke-d 

   :  Nilai error pada waktu ke-t 

  :  Orde AR 

  :  Orde pembeda 

  :  Orde MA 

2.6.5 Identifikasi Model 

Proses pemilihan model yang tepat dilakukan dengan mengidentifikasi 

orde AR, MA, dan ARMA pada tabel (2.2) di bawah ini: (Wei, 2006) 

Tabel 2.2 Karakteristik ACF dan PACF 

Proses Sampel ACF Sampel PACF 

AR(p) Menurun menuju nol secara 

eksponensial (Dies down) 

Di atas batas interval 

maksimum sampai     ke   

dan di bawah batas pada 

      (Cut off after lag  ) 

MA(q) Di atas batas interval 

maksimum sampai lag ke   

dan di bawah batas pada 

      (Cut off after lag  ) 

Menurun menuju nol secara 

eksponensial (Dies down) 

ARMA(p,q) 
 

Menurun menuju nol secara 

eksponensial (Dies down 

after lag (   )) 

Menurun menuju nol secara 

eksponensial (Dies down 

after lag (   )) 



21 
 

 
 

2.7 Model Variasi Kalender 

Model variasi kalender pertama kali diperkenalkan oleh Bell dan Hillmer 

pada tahun 1983 (Widhianti dan Wutsqa, 2013). Menurut Triyani (2012) metode 

variasi kalender merupakan teknik pemodelan yang mengkombinasikan model 

ARIMA dan model regresi. Variasi kalender merupakan pola berulang dengan 

panjang periode yang bervariasi akibat pengaruh penanggalan kalender yang 

berbeda-beda setiap tahunnya.  

Menurut Bell dan Hilmer (1983) persamaan model variasi kalender adalah 

sebagai berikut: 

         (2.20) 

dimana: 

   : Efek variasi liburan (regresi dummy) pada saat ke-t 

   : model ARIMA pada saat ke-t 

Persamaan (2.20) dapat ditulis seperti di bawah ini 

                             
  ( )

  ( )(   ) 
   (2.21) 

dimana: 

   :   nilai pengamatan ke-t 

            :  variabel bebas yang menentukan nilai pengamatan ke-t 

        :   koefisien regresi (slope) 

  ( ) :  Operator proses AR(p) non musiman 

  ( ) :  Operator proses MA(q) non musiman 

 ( ) :           
       

  

 ( ) :           
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   : galat (error/sisaan) 

2.8 Estimasi Parameter Model Variasi Kalender 

Misal akan dicari estimasi model variasi kalender AR(1) (Berlian, dkk, 

2014) 

         

    
  

  ( )
 

   (     )    (         ) 

estimasi model variasi kalender AR(1) diperoleh dengan meminimumkan jumlah 

kuadrat residual yakni  

  ∑   
  

     

 ∑ (                  )
  

     

 ∑ (                   )(                   )
 
     

 ∑ (  
  

                                  
           

                           (      )
    

          

                    
          (      )

 )   

 ∑ (  
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Setelah itu diturunkan terhadap parameter (  ) dan disama dengankan nol (0), 

didapat hasil sebagai berikut: 
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Nilai taksiran parameter unuk    dari model variasi kalender AR(1) sebagai 

berikut: 

 ̂  
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 (2.22) 

Dimisalkan juga estimasi parameter untuk model variasi kalender MA(1), 

dan didapat (Berlian, 2014) 

         

      ( )   
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Selanjutnya estimasi parameter model variasi kalender MA(1) yaitu: 
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Setelah itu diturunkan terhadap parameter (  )                          ( ), 

didapat hasil sebagai berikut: 
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Nilai estimasi parameter untuk    dari model variasi kalender MA (1) sebagai 

berikut: 

 ̂  
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 (2.23) 

2.9 Pemeriksaan Diagnostik 

2.9.1 Uji White Noise 

Istilah white noise dalam penelitian seringkali muncul untuk menjelaskan 

bagaimana suatu data berperilaku. White noise sebagai istilah untuk menjelaskan 

bahwa suatu data memiliki perilaku acak dan stasioner (Ekananda, 2014). Uji 

white noise bisa dilakukan dengan uji L-jung-box. Dalam uji L-jung-box-priece, 

apabila tingkat probabilitas (p-value) dari Q statistik dari setiap time lag lebih 
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kecil daripada 0,05 (tingkat kepercayaan 95%) maka    ditolak. Artinya data 

tersebut dapat sesuai bila dimodelkan dengan menggunakan ARMA atau 

ARIMA (Ekananda, 2014). 

Uji white noise dapat dituliskan sebagai berikut: 

Hipotesis: 

   :               (residual memenuhi asumsi white noise) 

  : Minimal ada satu                (residual tidakmemenuhi 

asumsi white noise) 

Statistik uji: 

    (   )∑
 ̂ 
 

   

 

   

 (2.24) 

dimana: 

   : lag maksimum 

   : jumlah data 

 ̂   : autokorelasi residual untuk lag ke-  

Keputusan: 

Tolak    jika nilai      
         atau           dengan   

berarti pada lag   dan   adalah banyaknya parameter yang ditaksir dalam model. 

(Yuniarti, 2012)  

2.9.2 Uji Distribusi Normal  

Salah satu asumsi yang sering digunakan di dalam analisis runtun waktu 

(dan analisis statistika secara umum) adalah adanya asumsi data mengikuti 

distribusi normal. Dalam melakukan pengujian kenormalan dari data maka dapat 
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digunakan metode/pendekatan grafik dan pendekatan inferensi statistika dengan 

uji hipotesis (Rosadi, 2012). 

Pengujian asumsi residual distribusi normal dapat menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut: (Wahyuningsih, 2017) 

Hipotesis: 

        ( ) untuk semua   (Residual berdistribusi normal) 

        ( ) untuk beberapa   (Residual tidak berdistribusi normal) 

Statistik uji: 

         ( )    ( )  (2.25) 

dimana: 

  ( ) : distribusi frekuensi kumulatif teoritis 

  ( ) : distribusi frekuensi kumulatif sampel 

Keputusan: 

Tolak    jika        atau          ,       . 

2.10 Deteksi Outlier 

Menrut Budiarti (2013) outlier adalah data pengamatan yang tidak 

konsisten pada seriesnya. Ada empat macam jenis outlier yaitu Innovational 

Outlier (IO), Additive Outlier (AO), Temporary Change (TC), dan Level Shift 

(LS). Deteksi outlier pertama kali ditemukan oleh Fox dalam Wei (2006) 

memperkenalkan outlier tipe 1 atau additive outlier (AO) dan tipe 2 atau 

innovation outlier (IO). 

Additive outlier adalah kejadian yang mempunyai efek pada data time 

series hanya pada satu periode saja. Bentuk umum sebuah Additive Outliers (AO) 
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dalam proses ARMA dengan    adalah data pengamatan dan    merupakan data 

yang bebas dari outlier diuraikan sebagai berikut: (Wei,2006) 

   {
              
       

  

       
( )

  

 
 ( )

 ( )
      

( )
   

(2.26) 

dimana: 

  
( )  {

    
    

 

  
( )

 adalah variabel indikator yang mewakili ada atau tidak adanya outlier pada 

waktu T 

Innovational outlier adalah kejadian yang efeknya mengikuti proses 

ARMA. Bentuk umum sebuah innovational otlier (IO) didefinisikan sebagai 

berikut: (Wei, 2006) 

      
 ( )

 ( )
   

( )  
 ( )

 ( )
(      

( )) (2.27) 

Temporary Change (TC) dan Level Shift (LS) dijelaskan oleh Aulia (2017), 

Temporary Change (TC) adalah kejadian dimana outlier menghasilkan efek awal 

sebesar   pada waktu  , kemudian secara perlahan sesuai dengan besarnya  . 

Model TC dituliskan sebagai berikut: (Wei, 2006) 

      
 

(    )
   

( )
  

 
 ( )

 ( )
   

 

(    )
   

( )
  

(2.28) 

Pada saat     maka TC akan menjadi kasus additive outlier, sedangkan pada 

saat       maka TC akan menjadi kasus level shift.  
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Level Shift (LS) adalah kejadian yang mempengaruhi deret pada satu waktu 

tertentu yang memberikan suatu perubahan tiba-tiba dan permanen. Model outlier 

LS dinyatakan sebagai: (Wei, 2006) 
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( )
  

 
 ( )

 ( )
 

 

(   )
   

( )
  

(2.29) 

2.11 Pemilihan Model Terbaik 

 Pemilihan model biasanya dilakukan jika terdapat beberapa model yang 

layak untuk digunakan. Pemilihan model terbaik yang dapat dilakukan 

berdasarkan kriteria data in sample (data training) yang digunakan adalah Akaike 

Information Criterion (AIC), dengan rumus: (Nurmalasari, 2017) 

       ( ̂ 
 )     (2.30) 

dimana: 

   : banyaknya pengamatan 

 ̂ 
 
  : penduga ragam sisaan 

   : banyaknya parameter yang diduga dalam model 

Dari nilai AIC yang didapatkan kemudian pemilihan model terbaiknya 

berdasarkan nilai AIC minimum. 

 Suatu model peramalan yang tepat dapat dilakukan melalui nilai kesalahan 

peramalan (error). Jika tingkat kesalahan yang dihasilkan semakin kecil, maka 

model peramalan semakin mendekati tepat. Pemilihan model terbaik yang dapat 

dilakukan berdasarkan kriteria data out sample (data testng) adalah Mean Square 

Error (MSE), dengan rumus: (Agustini, 2018) 
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 (2.31) 

2.12 Inflasi 

Definisi inflasi oleh para ekonom modern adalah kenaikan yang 

menyeluruh dari jumlah uang yang harus dibayarkan (nilai unit perhitungan 

moneter) terhadap barang-barang atau komoditas dan jasa. Sebaliknya jika yang 

terjadi adalah penurunan nilai unit perhitungan moneter terhadap barang-barang 

atau komoditas dan jasa didefinisikan sebagai deflasi (deflation) (Karim, 2007).  

Menurut Paul A. Samuelson inflasi dapat digolongkan berdasarkan tingkat 

keparahannya, yaitu sebagai berikut: ( Karim, 2007). 

1. Moderat Inflation 

Karakteristiknya adalah kenaikan tingkat harga yang lambat. Pada tingkat 

inflasi seperti ini orang-orang masih mau untuk memegang uang dan 

menyimpan kekayaannya dalam bentuk uang daripada dalam bentuk aset riil. 

2. Galloping Inflation 

Inflasi pada tingkat ini terjadi pada tingkatan 20% sampai dengan 200% 

per tahun. Pada tingkat inflasi seperti ini orang hanya mau memegang uang 

seperlunya saja, sedangkan kekayaan disimpan dalam bentuk aset-aset riil. 

3. Hyper Inflation 

Inflasi jenis ini terjadi pada tingkatan yang sangat tinggi yaitu jutaan 

sampai triliunan persen per tahun. Walaupun sepertinya banyak pemerintahan 

yang perekonomiannya dapat bertahan menghadapi galloping inflation, akan 

tetapi tidak pernah ada pemerintahan yang dapat bertahan menghadapi inflasi 

jenis ketiga yang amat mematikan ini. 
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Tingkat inflasi yang tinggi biasanya dikaitkan dengan kondisi ekonomi 

yang terlalu panas (overheated). Artinya, kondisi ekonomi mengalami permintaan 

atas produk yang melebihi kapasitas penawaran produknya, sehingga harga-harga 

cenderung mengalami kenaikan (Tandelilin, 2001). Menurut Mankiw (2003) 

inflasi yang tinggi cenderung memiliki tingkat bunga nominal yang tinggi, dan 

negara-negara dengan inflasi rendah cenderung memiliki tingkat bunga nominal 

yang rendah. 

2.13 Peramalan dalam Al-Qur’an 

Dalam kitab suci Al Qu’ran peramalan disinggung dalam surah yusuf ayat 

47-48 yang artinya adalah: 

Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun [lamanya] 

sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan di 

bulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan (47). Kemudian sesudah itu akan 

datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan 

untuk menghadapinya [tahun sulit], kecuali sedikit dari [bibit gandum] yang 

kamu simpan (48) (Qs. Yusuf/ 12: 47-48). 

Al-Jazairi (2007) menafsirkan ayat di atas bahwa Nabi Yusuf bermimpi 

dan menyampaikan kepada masyarakat bahwa diperintah oleh Allah untuk 

bertanam artinya bercocok tanam selama tujuh tahun secara bertahap seperti 

kebiasaan mereka dalam bercocok tanam setiap tahunnya. Kemudian hasil panen 

yang diperoleh hendaknya dibiarkan di tangkainya, jangan dipetik agar tidak 

rusak, kecuali sedikit saja atau secukupnya untuk dimakan. Lalu setelah musim 

subur datanglah tujuh tahun yang amat sulit, yaitu musim kering yang amat sulit 

dan pada saat itu hasil panen tersebut bisa dimakan, yaitu hasil panen yang telah 

disimpan dari tujuh tahun musim subur sebagai persiapan untuk menghadapi 

tahun sulit. 
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Ayat di atas memberikan pelajaran bahwa sebelum terjadi musim kering 

yang amat sulit maka haruslah mencari cara untuk menghadapinya sehingga jika 

musim kering itu sudah tiba, masih ada sisa makanan yang disimpan. Hubungan 

ayat tersebut dengan peramalan adalah bahwa peramalan dalam hal ini sangat 

diperlukan untuk memperkirakan kapan akan terjadi hal yang tidak diinginkan 

agar langkah yang tepat dapat dilakukan. Namun peramalan yang dilakukan 

manusia adalah hanya sebatas usaha untuk mencari pegangan dalam pengambilan 

suatu keputusan, akan tetapi hasil dari rencana manusia dapat berubah tergantung 

pada usaha yang mereka lakukan untuk menjadi yang lebih baik, sebagaimana 

dalam surah Ar-Ra’du ayat 11 yang artinya adalah:  

Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri (Qs. Ar-Ra’du/ 13: 

11). 

Al-Hifnawi (2008) menafsirkan ayat di atas bahwa Allah swt tidak akan 

merubah nasib suatu kaum sampai perubahan itu ada pada diri mereka sendiri, 

atau dari pembaharu dari salah seorang di antara mereka. Hubungan ayat tersebut 

dengan peramalan bahwa seburuk apapun hasil peramalan yang didapat, jika tidak 

ada usaha maka keadaan tidak akan berubah. 



32 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

pendekatan studi literatur deskriptif kuantitatif. Pada studi literatur yaitu dengan 

mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang dibutuhkan oleh peneliti sebagai acuan 

dalam menyelesaikan penelitian. Sedangkan pendekatan deskriptif kuantitatif 

yaitu dengan menganalisis data dan menyusun data yang sudah ada sesuai dengan 

kebutuhan peneliti.  

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah data inflasi umum di  Kota Tual 

Maluku bulan Januari 2017 sampai bulan Desember 2021 sebanyak 60 data, yang 

bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS)  Kota Tual Maluku. Data ini 

diperoleh dari website resmi BPS Kota Tual Maluku  https://tualkota.bps.go.id/. 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah satu variabel respon 

(  ) dan satu variabel prediktor (  ). Variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.    adalah jumlah inflasi umum Kota Tual Maluku pada bulan ke-t. 

2.    adalah variabel dummy variasi kalender pada bulan ke-t (saat terjadinya 

hari raya idul fitri). 

 

https://tualkota.bps.go.id/
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3.4 Analisis Data 

Berdasarkan tujuan penelitian dan jenis data yang digunakan, berikut 

langkah-langkah analisis data: 

1. Membagi data menjadi 2 bagian, yaitu data training dan data testing. Data 

training yang digunakan sebanyak 48 data, sedangkan data testing sebanyak 

12 data. Dalam pemodelan akan digunakan data training. 

2. Melakukan deskripsi data untuk mengetahui gambaran awal jumlah inflasi 

umum Kota Tual Maluku Tahun 2017-2021. 

3. Menentukan variabel dummy yang akan digunakan 

4. Melakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji heteroskidastisitas, uji 

autokorelasi dan uji korelasi 

5. Pemodelan ARIMA. Tahapannya adalah sebagai berikut: 

a. Pengecekan stasioneritas dalam mean dan varians  

Jika belum stasioner dalam mean maka dilakukan differencing, dan jika 

belum stasioner dalam varians maka dilakukan transformasi Box-cox.  

b. Identifikasi model ARIMA dengan melihat plot ACF dan PACF 

c. Melakukan uji diagnostik yang meliputi uji residual white noise dan 

residual berdistribusi normal. Melakukan deteksi outlier jika normalitas 

residual tidak terpenuhi.  

d. Pemilihan model terbaik 

e. Penentuan model ARIMA variasi kalender   

f. Peramalan menggunakan model ARIMA variasi kalender terbaik 

dengan data testing  
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3.5 Diagram Alir 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Deskiripsi Data 

Data yang digunakan untuk membangun model variasi kalender adalah 

data bulanan inflasi umum Kota Tual Maluku dari bulan Januari 2017 sampai 

bulan Desember 2021. Tingkat inflasi Kota Tual Maluku diduga dipengaruhi oleh 

adanya efek variasi kalender yaitu bulan terjadinya Hari Raya Idul Fitri. Variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel inflasi umum Kota Tual, 

Maluku sebagai variabel terikat ( ) dan 1 variabel bebas (varibel dummy) yaitu 

bulan pada saat hari raya idul fitri ( ). Penjelasan mengenai variabel dummy 

tersebut ditunjukkan pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 Variabel Dummy 

Variabel Dummy Nilai Keterangan 

   1 Bulan saat hari raya idul fitri 

 0 Bulan lainnya 

Sebelum melakukan analisis model variasi kalender pada data inflasi 

umum Kota Tual Maluku, terlebih dahulu dilakukan deskripsi data dengan tujuan 

melihat gambaran umum mengenai data tersebut. 

Tabel 4.2 Deskripsi Data 

Variabel N Mean StDev Maksimum Minimum 

Inflasi 60 0,327 1,331 4,48 -3,03 
(Sumber: Output Minitab) 

Pada tabel 4.2 terlihat bahwa jumlah total inflasi umum Kota Tual Maluku Bulan 

Januari 2017 sampai Bulan Desember 2021 sebanyak 60 bulan. Rata-rata jumlah 

inflasi umum Kota Tual Maluku selama 60 bulan periode 2017-2021 adalah 

sebesar      , dengan jumlah inflasi tertinggi sebesar 4,48 yang terjadi pada 
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bulan Juni 2017 dan inflasi terendah sebesar -3,03 yang terjadi pada bulan Maret 

2019. Nilai rata-rata merupakan salah satu pengukuran pemusatan data. Ukuran 

penyebaran data, selain melalui nilai maksimum dan nilai minimum, juga bisa 

dilihat melalui standar deviasi. Nilai standar deviasi menunjukkan tingkat 

keragaman data inflasi Kota Tual, Maluku. Standar deviasi berbanding lurus 

dengan nilai varians, karena standar deviasi merupakan hasil akar kuadrat dari 

varians. Nilai-nilai standar deviasi menunjukkan bahwa tingkat keragaman data 

inflasi Kota Tual Maluku tidak terlalu tinggi, dengan tingkat keragaman data 

inflasi Kota Tual Maluku yaitu sebesar 1,331. 

Grafik pergerakan data inflasi Kota Tual Maluku bulanan ini ditampilkan 

dalam bentuk tabel (data dapat dilihat di lampiran 1) dan plot seperti di bawah ini. 

 
Gambar 4.1 Plot Data Inflasi Kota Tual Maluku 

(Sumber: Output Minitab) 

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa kenaikan inflasi terjadi pada setiap bulan 

menjelang idul fitri dari tahun 2017-2021. Hal tersebut di karenakan adanya hari 

raya idul fitri yang menyebabakan inflasi menjadi naik. Time series plot dari data 

inflasi umum Kota Tual Maluku tahun 2017-2021 menunjukkan adanya efek 
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variasi kalender yang mempengaruhi naiknya tingkat inflasi pada hari raya Idul 

Fitri.  

4.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Uji Normalitas Residual 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang 

berdistribusi normal. Uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing 

variabel tetapi  pada nilai residualnya. Hipotesis yang digunakan untuk uji 

normalitas ialah sebagai berikut: 

  : residual mengikuti distribusi normal 

  : residual tidak mengikuti distribusi normal 

Hasil uji normalitas ditampilkan pada gambar hasil output program di bawah ini. 

 
Gambar 4.2 Uji Normalitas Residual 

(Sumber: Output Minitab) 

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat nilai                    (dapat 

dilihat pada lampiran 7a) dan nilai                     , sehingga 

disimpulkan bahwa    diterima artinya residual berdistribusi normal. 
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4.2.2 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Hipotesis yang digunakan untuk uji asumsi heterokedastisitas 

ialah: 

  : tidak terdapat heterokedastisitas 

  : terdapat heterokedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas ditampilkan pada hasil output program di bawah ini. 

Tabel 4.3 Uji Asumsi Heterokedastisitas 

              

P-value        
(Sumber: Output Eviews) 

Berdasarkan pada tabel 4.3 hasilnya menunjukkan bahwa nilai         

                   (dapat dilihat pada lampiran 7b) dan         

             . Dapat disimpulkan bahwa    diterima artinya tidak terjadi 

gejala heterokedastisitas. Hasil dari uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada 

lampiran 2a. 

4.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji adanya autokorelasi yaitu uji 

Lagrange Multiplier (LM). Berikut ini hipotesa menggunakan uji Lagrange 

Multiplier 

Hipotesis: 

  : Tidak ada autokorelasi residual 

  : Ada autokorelasi residual 

Hasil uji autokorelasi ditampilkan pada hasil output program di bawah ini. 
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Tabel 4.4 Uji Autokorelasi 

   0,0445 
(Sumber: Output Eviews) 

Berdasarkan pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai                 . 

Dapat disimpulkan bahwa    ditolak artinya ada autokorelasi. Hasil dari uji 

autokorelasi dapat dilihat pada lampiran 2b. 

4.2.4 Uji Korelasi 

Uji korelasi merupakan salah satu metode untuk mengetahui seberapa 

besar hubungan (korelasi) diantara variabel yang sedang diteliti. 

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:  

  : Tidak ada korelasi 

  : Ada korelasi 

Hasil uji korelasi ditampilkan pada hasil output program di bawah ini. 

Tabel 4.5 Uji Korelasi 

    0,375 

        0,009 
(Sumber: Output Minitab) 

Berdasarkan pada tabel 4.5 hasilnya menunjukkan bahwa nilai           . 

Sedangkan         didapatkan dengan menggunakan persamaan (2.6) yaitu: 

        
   √   

√    
  

 
     √    

√  (     ) 
  

 
     √  

√       
  

 
     √  

√     
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Didapatkan                              (dapat dilihat pada lampiran 

7c) sehingga dapat disimpulkan bahwa    ditolak artinya ada korelasi. Hasil dari 

uji korelasi dapat dilihat pada lampiran 2c. 

4.3 ARIMA Variasi Kalender 

4.3.1 Stasioneritas dalam Mean dan Varian 

Pemodelan ARIMA dilakukan dengan menganalisis residual hasil 

pemodelan dengan analisis regresi. Langkah pertama dalam memodelkan 

ARIMA adalah uji stasioneritas residual. Untuk melihat data stasioner terhadap 

mean adalah dengan menggunakan uji ADF. Hipotesis yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

    terdapat unit root atau data tidak stationer dalam model 

    tidak terdapat unit root atau data stationer dalam model 

Hasil pengujian uji ADF ditampilkan pada hasil output program di bawah ini. 

Tabel 4.6 Uji ADF 

   t-Statistic Prob 

Augmented Dickey-Fuller test statistic           

          0,0000 Test critical values: 1% level 

 5% level          

 10% level           
(Sumber: Output Eviews) 

Berdasarkan pada tabel 4.6 hasilnya menunjukkan bahwa               

                        , maka dapat disimpulkan bahwa    ditolak artinya 

tidak terdapat unit root atau data stasioner dalam model. Hasil dari uji 

stasioneritas dalam mean dapat dilihat pada lampiran 2d. 
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Data inflasi Kota Tual, Maluku pada umumnya terdiri dari beberapa data 

negatif. Dalam proses analisis model ARIMA menggunakan minitab, seharusnya 

data yang digunakan merupakan data yang positif, sehingga pada data ini akan 

dilakukan pergeseran titik nol ke titik 4 dengan cara menambahkan setiap data 

dengan konstanta 4.   

 
Gambar 4.3 Box-cox Plot 

(Sumber: Output Minitab) 

Uji stasioner dalam varian dilakukan dengan cara melihat hasil 

transformasi box-cox. Jika nilai dari parameter    yang diperoleh masih kurang 

dari nilai   maka perlu dilakukan transformasi lagi agar varians data menjadi 

konstan. Berdasarkan pada gambar 4.3 menunjukkan rounded value ( )    

yang artinya data tersebut sudah stasioner terhadap varian sehingga tidak perlu 

dilakukan transformasi lagi. 

4.3.2 Identifikasi Model ARIMA Variasi Kalender 

Beberapa model ARIMA yang mungkin terbentuk dapat diketahui 

melalui plot ACF dan PACF. Plot ACF dapat dilihat pada gambar 4.4 
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menunjukkan bahwa terdapat satu lag yang keluar dari confidence interval yaitu 

pada lag ke-2. Plot PACF dapat dilihat pada gambar 4.5 menunjukkan bahwa 

terdapat lag yang keluar dari confidence interval yaitu pada lag ke-2 dan 10. 

 
Gambar 4.4 ACF  

(Sumber: Output Minitab) 

 
Gambar 4.5 PACF  

(Sumber: Output Minitab) 

Dari gambar 4.4 dan 4.5 didapatkan alternatif model yang dapat digunakan yaitu 

AR( ), AR( ), MA( ), MA(2), ARMA(1,1), ARMA(1,2), ARMA(2,1) dan 

ARMA(2,2). Selanjutnya adalah memilih model terbaik. Model yang baik 

memiliki parameter yang signifikan dengan nilai p-value kurang dari nilai 

 (    ). Berikut ini adalah uji signifikansi parameter dari alternatif model yang 

dapat digunakan:  
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Tabel 4.7 Uji Signifikasi Parameter 

Model Parameter Estimasi p-value Keputusan 

AR( ) 
   

   
   

0,10746 

-0,27251 

2,50011 

0,5186 

0,0749 

0,0012 

Tidak Signifikan 

Tidak Signifikan 

Signifikan 

AR( ) 

   

   

   
   

0,12565 

-0,31943 

-0,27366 

2,22713 

0,3543 

0,0414 

0,0675 

0,0029 

Tidak Signifikan 

Signifikan 

Tidak Signifikan 

Signifikan 

MA( ) 
   

   
   

0,10932 

0,33967 

2,43284 

0,4412 

0,0207 

0,0010 

Tidak Signifikan 

Signifikan 

Signifikan 

MA(2) 

   

   

   
   

0,11895 

0,29554 

0,05587 

2,29733 

0,4061 

0,0633 

0,7245 

0,0034 

Tidak Signifikan 

Tidak Signifikan 

Tidak Signifikan 

Signifikan 

ARMA(1,1) 

   

   

   
   

0,11098 

0,36173 

0,02988 

2,40899 

0,4420 

0,4083 

0,9499 

0,0022 

Tidak Signifikan 

Tidak Signifikan 

Tidak Signifikan 

Signifikan 

ARMA(1,2) 

   

   

   

   
   

0,10997 

-0,50105 

0,37594 

-0,70198 

2,41715 

0,4282 

0,0717 

0,0141 

0,0127 

0,0005 

Tidak Signifikan 

Tidak Signifikan 

Signifikan 

Signifikan 

Signifikan 

ARMA(2,1) 

   

   

   

   
   

0,14212 

0,99999 

0,70521 

0,23912 

2,32424 

0,7113 

0,0004 

0,0080 

0,1922 

0,0036 

Tidak Signifikan 

Signifikan 

Signifikan 

Tidak Signifikan 

Signifikan 

ARMA(2,2) 

   

   

   

   

   
   

0,09795 

-0,71937 

0,10875 

-0,97892 

-0,34078 

2,60431 

0,4988 

0,0584 

0,7790 

0,0090 

0,3574 

0,0004 

Tidak Signifikan 

Tidak Signifikan 

Tidak Signifikan 

Signifikan 

Tidak Signifikan 

Signifikan 
(Sumber: Output SAS) 

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa ada 1 model yang parameternya signifikan yaitu 

MA(1), karena nilai p-value pada orde MA yang dihasilkan lebih kecil dari 

      . Hasil dari uji signifikansi parameter dapat dilihat pada lampiran 3. 
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4.3.3 Uji Diagnostik 

1. Uji White Noise 

Model yang sudah signifikan tersebut akan dilakukan pemeriksaan 

diagnostik pada residual. Uji asumsi residual white noise dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

   : residual memenuhi asumsi white noise 

  : residual tidak memenuhi asumsi white noise 

Nilai uji statistik   didapatkan dari persamaan (2.24) berikut:  
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(     ) 
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)  

   (  )(           )  

      

Selengkapnya hasil pengujian white noise pada residual data ditampilkan 

pada hasil output program di bawah ini. 

Tabel 4.8 Uji White Noise 

Model Lag ke-     
                 

MA(1) 

6 5,60 11,07 0,3467 

12 10,81 19,68 0,4592 

18 20,30 27,59 0,2590 

24 24,94 35,17 0,3533 
(Sumber: Output SAS) 

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa semua lag memenuhi 

     
     (dapat dilihat pada lampiran 7d) dan               , 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa    diterima artinya residual memenuhi 

asumsi white noise. Hasil dari uji white noise dapat dilihat pada lampiran 

4b.   

2. Uji Normalitas Residual 

Uji Normalitas Residual menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan hipotesis sebagai berikut: 

    Residual berdistribusi normal 

     Residual tidak berdistribusi normal 

Hasil pengujian asumsi normalitas pada residual data ditampilkan pada hasil 

output program 4.9. 

Tabel 4.9 Uji Normalitas 

Model Kolmogorov-Smirnov P-value 

MA(1)                  
(Sumber: Output SAS) 

  Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat nilai                 

      (dapat dilihat pada lampiran 7a) dan nilai                

      , sehingga disimpulkan bahwa    diterima artinya residual 

berdistribusi normal. Hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 

4c. 

4.4 ARIMA Variasi Kalender dengan Deteksi Outlier  

4.4.1 Deteksi Outlier Pada Model MA(1) 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya outlier dalam data, maka dilakukan 

deteksi outlier. Hasil deteksi outlier yang ditemukan pada model MA(1) dapat 

dilihat pada hasil output program dibawah ini: 
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Tabel 4.10 Deteksi Outlier 

Model Outlier Tipe 

MA(1) 15 Additive 

6 Additive 

27 Additive 

26 Additive 
(Sumber: Output SAS) 

Hasil deteksi outlier pada model MA(1) menunjukkan bahwa pada model 

tersebut terdeteksi 4 outlier yaitu pada data ke-15, 6, 27 dan 26 dengan tipe AO 

(Additive Outlier). Hasil uji signifikansi parameter MA(1) dengan deteksi outlier 

dapat dilihat pada hasil output program di bawah ini: 

Tabel 4.11 Uji Signifikansi Parameter Outlier 

Model Parameter Estimasi p-value Keputusan 

MA(1) 

   

   
   

      
     
      
      

0,16061 

0,70593 

1,27920 

-3,22352 

4,81917 

-2,32492 

2,62672 

0,0280 

<0,0001 

0,0194 

0,0001 

<0,0001 

0,0264 

0,0142 

Signifikan 

Signifikan 

Signifikan 

Signifikan 

Signifikan 

Signifikan 

Signifikan 
(Sumber: Output SAS) 

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa semua         yang dihasilkan 

kurang dari      artinya model MA(1) signifikan. Hasil dari uji signifikansi 

parameter MA(1) dengan outlier dapat dilihat pada lampiran 5a. 

4.4.2 Uji Diagnostik 

1. Uji White Noise 

Model yang sudah signifikan tersebut akan dilakukan pemeriksaan 

diagnostik pada residual. Uji asumsi residual white noise dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

   : residual memenuhi asumsi white noise 
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  : residual tidakmemenuhi asumsi white noise 

Nilai uji statistik   didapatkan dari persamaan (2.24) berikut:  
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Selengkapnya hasil pengujian white noise pada residual data ditampilkan 

pada hasil output program di bawah ini. 

Tabel 4.12 Uji White Noise Outlier 

Model Lag ke-     
                 

MA(1) 

6 10,70 11,07 0,0577 

12 12,73 19,68 0,3117 

18 16,49 27,59 0,4894 

24 20,13 35,17 0,6340 
(Sumber: Output SAS) 

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa semua lag memenuhi 

     
     (dapat dilihat pada lampiran 7d) dan               , 

sehingga dapat disimpulkan bahwa    diterima artinya residual memenuhi 

asumsi white noise. Hasil dari uji white noise dapat dilihat pada lampiran 

5b.   

2. Uji Normalitas Residual 

Uji asumsi residual berdistribusi normal menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut: 
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    Residual berdistribusi normal 

    Residual tidak berdistribusi normal 

Hasil pengujian asumsi normalitas pada residual data ditampilkan pada hasil 

output program berikut. 

Tabel 4.13 Uji Normalitas Residual Outlier 

Model Kolmogorov-Smirnov P-value 

MA(1)                  
(Sumber: Output SAS) 

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat nilai                 

      (dapat dilihat pada lampiran 7a) dan nilai                

      , sehingga disimpulkan bahwa    diterima artinya residual 

berdistribusi normal. Hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada lampiran 

5c. 

4.5 Pemilihan Model Terbaik 

 Pemilihan model terbaik dilakukan apabila terdapat lebih dari satu model 

yang signifikan dan memenuhi asumsi uji diagnostik. Model yang telah signifikan 

dan memenuhi uji asumsi diagnostik hanya terdapat satu model, yaitu MA(1). 

Pada penelitian ini model MA(1) akan dibandingakan dengan model MA(1) 

dengan penambahan deteksi outlier. Pemilihan model terbaik berdasarkan nilai 

AIC dan MSE yang paling kecil. Hasil perbandingan kriteria kebaikan model 

dapat dilihat pada tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Model Terbaik 

Model AIC MSE 

MA(1)  166,3345 0,708338 

MA(1) dengan 4 outlier 141,69 0,393547 

Dapat dilihat pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai AIC dan MSE terkecil 

yaitu pada model MA(1) dengan 4 outlier, dengan nilai             dan 
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MSE=0,393547. Maka dapat disimpulkan bahwa model MA(1) dengan 4 outlier 

adalah model terbaik. 

4.6 Hasil Peramalan 

Model variasi kalender MA(1) dengan penambahan deteksi outlier yaitu 

pada data ke-15, 6, 27 dan 26 menghasilkan parameter yang signifikan dan 

menghasilkan nilai AIC dan MSE terkecil, sehingga dapat digunakan untuk 

peramalan inflasi Kota Tual Maluku. Perhitungan peramalan untuk periode 

selanjutnya menggunakan model variasi kalender sesuai persamaan (2.21) dan 

penambahan deteksi outlier sesuai persamaan (2.26)  sebagai berikut: 

          

                     
( )      

                                         
     

         
             

              
         

(4.1) 

Persamaan (4.1) diperoleh dari tabel 4.11, yaitu hasil estimasi dari model MA(1). 

Hasil peramalan untuk periode selanjutnya sampai dengan akhir tahun 2022 dapat 

dilihat pada tabel 4.15. 

Tabel 4.15 Hasil Peramalan 

Tahun Bulan Hasil Peramalan 

2022 

Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

November 

Desember 

0,14995 

0,287642 

0,42014 

0,316013 

1,29581 

0,997709 

0,420187 

-0,36165 

-0,16528 

-0,00548 

-0,23858 

0,105138 
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Hasil peramalan didapatkan dengan menggunakan persamaan (4.1) yaitu: 

                                         
              

    

         
              

            

               ( )         (      )         ( )  

       ( )         ( )         ( )      

                         

             

Nilai      yaitu        didapatkan dari nilai residual pada saat     atau data 

sebelumnya. Nilai residual dari data sebelumnya dapat dilihat pada lampiran 6. 

Hasil peramalan pada tabel 4.15 dibentuk plot yang menggabungkan data 

inflasi sebelumnya dengan hasil peramalan yang didapatkan seperti pada gambar 

4.6. 

 
Gambar 4.6 Plot Data Peramalan 

(Sumber: Output Minitab) 
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4.7 Kajian Agama tentang Peramalan 

Dalam kitab suci Al Qu’ran peramalan disinggung dalam surah al-anfal 

ayat 53 yang artinya adalah: 

Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 

keadaan suatu nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum 

itu mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri. Sungguh Allah Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui (Qs. Al-Anfal/ 10: 53). 

M. Quraish Shihab (2002) dalam tafsir Al-Mishbah mengemukakan 

maksud dari ayat yang telah dipaparkan bahwa sesungguhnya Allah sekali-kali 

tidak akan mengubah suatu nikmat sedikit atau besar yang telah dianugerahkan-

Nya kepada suatu kaum, tidak juga sebaliknya mengubah kesengsaraan yang 

dialami oleh suatu kaum menjadi kebahagiaan hingga kaum itu sendiri terlebih 

dahulu mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri, yakni untuk memperoleh 

nikmat tambahan mereka harus menjadi lebih baik. 

Hubungan ayat tersebut dengan peramalan bahwa jika hasil peramalan 

tidak sesuai dengan apa yang diinginkan maka keadaan tersebut bisa diubah jika 

ada usaha untuk merubahnya. Begitu pula sebaliknya, jika hasil peramalan sudah 

sesuai dengan apa yang diinginkan maka keadaan tersebut bisa berubah jika tidak 

ada usaha untuk mempertahankannya.  

Begitu juga pada pemodelan variasi kalender, jika dalam pemodelan yang 

terpilih tidak memenuhi asumsi normalitas residual maka dapat dilakukan deteksi 

outlier untuk menormalkan residual, sehingga model dapat digunakan untuk 

peramalan. Jika tidak dilakukan deteksi outlier pada model yang tidak 

berdistribusi normal, maka model tidak akan dapat digunakan untuk peramalan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa model variasi kalender yang terpilih untuk meramalkan inflasi Kota Tual 

Maluku pada periode selanjutnya ialah model MA(1) dengan variabel eksogen 

bulan pada saat terjadinya hari raya idul fitri (  ), dan dengan penambahan 4 

outlier yaitu pada data ke-15, 6, 27 dan 26. Persamaan model MA(1) yang 

diperoleh adalah sebagai berikut:  

                                           
              

   

          
              

        

Hasil peramalan inflasi Kota Tual Maluku pada tahun 2022 menunjukkan 

bahwa inflasi tertinggi terjadi pada bulan Mei 2022 yaitu bulan pada saat hari raya 

idul fitri, dan inflasi terendah terjadi pada bulan Agustus 2022. 

5.2 Saran 

Peramalan pada penelitian ini hanya menggunakan variabel dummy efek 

variasi kalender hari raya idul fitri, pada penelitian berikutnya disarankan untuk 

melakukan peramalan dengan menambahkan variabel dummy yang lain, seperti 

efek tahun baru, hari raya idul adha, dan lain-lain. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Bulanan Inflasi Kota Tual Maluku dan Variabel Eksogen 

(Variabel Dummy Bulan Terjadinya Hari  Raya Idul Fitri)  

 

Tahun Bulan Inflasi    

2017 

Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

November 

Desember 

0,1 

1,03 

0,78 

0,16 

0,96 

4,48 

2,29 

-2,05 

1,59 

1,05 

-2,74 

1,54 

0 

0 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

2018 Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

November 

Desember 

0,15 

0,33 

-2,3 

-2,6 

1,88 

2,22 

0,6 

-1,31 

0,14 

0,71 

1,04 

0,52 

0 

0 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

2019 Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

November 

Desember 

-0,87 

2,98 

-3,03 

0,18 

2,91 

1,15 

-1,55 

0,34 

0,01 

0,65 

-0,46 

0,15 

0 

0 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 
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Lampiran 1. Data Bulanan Inflasi Kota Tual Maluku dan Variabel Eksogen 

(Variabel Dummy Bulan Terjadinya Hari  Raya Idul Fitri) (Lanjutan) 

2020 Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

November 

Desember 

0,68 

-0,29 

-0,55 

0,31 

0,65 

1,07 

-0,34 

-0,57 

0,21 

-0,09 

1,15 

-0,16 

0 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

2021 Januari 

Februari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

November 

Desember 

-0,03 

-0,08 

0,2 

0,52 

0,11 

0,63 

1,16 

0,10 

0,07 

0,56 

-0,16 

1,44 

0 

0 

0 

0 

1 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 
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Lampiran 2. Uji Asumsi Klasik dan Stasioneritas 

a. Uji Heteroskedastisitas 

 
 

b. Uji Autokorelasi 

 
 

c. Uji Korelasi  

 
 

d. Uji Stasioneritas Dalam Mean 
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 Lampiran 3. Pemilihan Model ARIMA                                                                                                                                                                                                                                                     

a. Output AR(1) 

 

b. Output AR(2) 

 

c. Output MA(1) 

 

d. Output MA(2) 

 

e. Output ARMA(1,1) 
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Lampiran 3: Pemilihan Model ARIMA (Lanjutan) 

f. Output ARMA(1,2) 

 
g. Output ARMA(2,1) 

 

h. Output ARMA(2,2) 
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Lampiran 4. Model ARIMA Tanpa Deteksi Outlier  

a. Output MA(1) Tanpa Deteksi Outlier 

 
b. Uji White Noise 

 
c. Uji Normalitas 
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Lampiran 5. ARIMA dengan Penambahan Outlier  

  

a. Output MA(1) dengan Penambahan Outlier 

 
b. Uji White Noise 

 
c. Uji Normalitas 
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Lampiran 6. Residual Pada Data Sebelumnya 
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Lampiran 7. Tabel Uji 

a. Tabel Kolmogorov Smirnov 

 
b. Tabel F  

 
c. Tabel T 
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d. Tabel Chi-Square 
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